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ABSTRACT

GINI COEFFICIENT OF BETA OF THE SECOND KIND DISTRIBUTION
(B2)

By

Nada Rifki Sahputri

The distribution of income or expenditure is one aspect of poverty that needs to be
seen because it is basically a measure of relative poverty. The Gini coefficient is
the measurement of inequality usually shown by the Lorenz curve. The
distribution of Beta of the second kind (B2) is a special distribution of the
distribution of GB2 with the parameter a = 1, which in the previous study is very
suitable for the expenditure data provided. In this research, case study and data
simulation using Maximum Likelihood Estimation method involves numerical
integration technique to obtain Gini coefficient value. From the simulation results
obtained Gini coefficient value which approximates the Gini value of the actual
data.

Kata kunci: Expenditure Distribution, Beta of the Second Kind Distribution, Gini
Coefficient, Lorenz Curve



ABSTRAK

KOEFISIEN GINI DISTRIBUSI BETA OF THE SECOND KIND (B2)

Oleh

Nada Rifki Sahputri

Distribusi pendapatan atau pengeluaran merupakan salah satu aspek kemiskinan
yang perlu dilihat karena pada dasarnya merupakan ukuran kemiskinan relatif.
Koefisien Gini merupakan pengukuran ketimpangan pendapatan yang biasanya
diperlihatkan dengan kurva Lorenz. Distribusi Beta of the second kind (B2)
merupakan distribusi khusus dari distribusi GB2 dengan parameter a=1, yang
pada penelitian sebelumnya sangat cocok untuk data pengeluaran yang diberikan.
Pada penelitian ini dilakukan studi kasus dan simulasi data menggunakan metode
Maximum Likelihood Estimation yang melibatkan teknik integrasi numerik untuk
mendapatkan nilai koefisien Gini. Dari hasil simulasi diperoleh nilai koefisien
Gini yang mendekati nilai Gini dari data sebenarnya.

Kata kunci: Distribusi Pengeluaran, Distribusi Beta of the Second Kind, Koefisien
Gini, Kurva Lorenz



KOEFISIEN GINI DISTRIBUSI BETA OF THE SECOND KIND (B2)

Oleh

NADA RIFKI SAHPUTRI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
Sarjana Sains

pada

Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



Judul Skripsi : KOEFISIEN GINI DISTRIBUSI BETA
OF THE SECOND KIND (B2)

Nama Mahasiswa : Nada Rifki Sahputri

Nomor Pokok Mahasiswa : 1417031079

Jurusan : Matematika
Fakultas : Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

, Ay

Dian Ku , S.Si., M.Sc. Ir. Warsono, M.S., Ph.D.
NIP 19690305 199603 2 001 NIP 19630216 198703 1 003

2. Ketua Jurusan Matematika

Prof. Dra. W a, M.A., Ph.D.
NIP 19631108 198902 2 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji
Ketua : Dian Kurniasari, S.Si., M.Sc.
Sekretaris : Ir. Warsono, M.S., Ph.D.
Penguiji

Bukan Pembimbing : Prof. Mustofa Usman, M.A., Ph.D.

“~Rekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

e
o LR / arsito, S.81] D.E.A., Ph.D.
racenMIPA9710212 199512 1 001

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 30 Mei 2018

ooooooooooooooooooooooo




PERNYATAAN SKRIPSI MAHASISWA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nada Rifki Sahputri

Nomor Pokok Mahasiswa  : 1417031079

Jurusan : Matematika
Judul : Koefisien Gini Distribusi Beta of the Second
Kind (B2)

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri dan
semua tulisan yang tertuang dalam skripsi ini telah mengikuti kaidah karya

penulisan ilmiah Universitas Lampung.

Bandar Lampung, Juni 2018
Yang Menyatakan,

Gt N
D00
NAN RIBURUPIAH

~ Nada Rifki Sahputri
NPM. 1417031079



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Pringsewu pada tanggal 10 Oktober 1996. Penulis merupakan
anak kedua dari pasangan Bapak Achmad Syarief Hamka dan Ibu Siti Aisah. Adik

dari Faisal Arief Sahputra dan kakak dari Garizah Aulia.

Penulis menempuh Pendidikan awal di TK Aisyiyah Il pada tahun 2002.
Pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 3 Pringsewu Barat pada tahun 2008.
Pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Pringsewu pada tahun
2011. Pendidikan sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 Pringsewu pada tahun
2014. Pada tahun 2014 penulis terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung melalui
jalur SBMPTN. Pada periode 2014/2015 penulis terdaftar sebagai anggota bidang
Eksternal HIMATIKA dan anggota biro Kesekretariatan HIMATIKA pada periode

2015/2016.

Sebagai bentuk aplikasi bidang ilmu di dunia kerja, penulis telah melaksanakan
Kerja Praktik (KP) selama empat puluh hari di Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung. Dan sebagai bentuk aplikasi bidang ilmu kepada masyarakat, penulis
telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2017 di Desa Rantau
Jaya llir, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi

Lampung.



KATA INSPIRAST

Man Jadda Wa Jadda

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan
mendapatkan apa yang diinginkan/ dicita-citakan.”

Barang siapa bertawakal Repada Allah, maka Allah akan
memberikan RecukRupan padanya. Sesungguhnya Allah lah
yang akan melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya.

(Q.S. At-Talag:3)

Sesungguhmnya setelah Resulitan itu ada Remudahan.

(Q.S. Al-Insyirah:6)

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang Ramu
dustakan?

(Q.S. Ar-Rahman:13)



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji dan syukur Rehadirat Allah
Subhanahuwata’ala Rupersembahkan Rarya Recil dan sederhana ini
untuk;

Ayah dan Ibu tercinta yang selalu mendoakan, memberi semangat,
dan telah menjadi motivasi terbesar selama ini,

Kakak dan adikRRu tersayang, Mas Faisal dan Risa yang selalu
berbagi canda, tawa serta menjadi penyemangat penulis.

Dosen Pembimbing dan Penguji yang sangat berjasa dan selalu
memberikan motivasi Repada penulis.

Sahabat-sahabat tersayang. Terimakasih atas Rebersamaan, Receriaan,
canda tawa, serta doa dan semangat yang diberikan.

Almamater Universitas Lampung.



SANWACANA

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah Subhanahuwata’ala yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Koefisien Gini Distribusi Beta of the Second

Kind (B2)”.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, banyak pihak yang telah membantu

memberikan bimbingan, dukungan, motivasi, serta saran sehingga skripsi ini

dapat terselesaikan. Untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ibu Dian Kurniasari, S.Si., M.Sc., selaku dosen pembimbing utama sekaligus
pembimbing akademik. Terima kasih telah membimbing penulis,
menyumbangkan ilmu, memberikan motivasi dan pengarahan, serta kesedian
waktu yang diberikan.

2. Bapak Ir. Warsono, M.S., Ph.D., selaku dosen pembimbing kedua. Terima
kasih telah membimbing penulis, menyumbangkan ilmu, memberikan
motivasi dan pengarahan, serta kesedian waktu yang diberikan.

3. Bapak Prof. Mustofa Usman, M.A., Ph.D., selaku penguji. Terima kasih atas
kesediaan waktu serta kritik dan saran yang membangun dalam proses

penyusunan skripsi ini.



10.

Ibu Prof. Dra. Wamiliana, M.A., Ph.D., selaku Ketua Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.
Bapak Prof. Warsito, S.Si., D.E.A., Ph.D., selaku Dekan FMIPA Universitas
Lampung.

Seluruh dosen, staff, dan karyawan Jurusan Matematika Fakultas Matematika
dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

Orang tuaku tercinta serta adik dan kakakku, Risa dan Mas Faisal yang selalu
memberikan doa dan dukungan kepada penulis.

Sahabat-sahabat penulis, Nurul, Hilda, Sitikom, Arum, Fika, dan Rama yang
selalu memberikan doa dan semangat bagi penulis.

Teman-teman seperjuangan, Tiara, Rahma, Kadek. Terima kasih atas kerja
sama, bantuan, dan dukungannya dalam menyelesaikan skripsi ini.
Teman-teman jurusan matematika angkatan 2014 serta seluruh pihak yang
telah membantu penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas peran

dan dukungannya dalam menyusun skripsi ini.

Bandar Lampung, Mei 2018

Penulis,

Nada Rifki Sahputri



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah ............ccccooiiiiiiiiiiesee 1
1.2 Tujuan PENEIITIAN ......ocviiiiiicieeee e 2
1.3 Manfaat PeneIItIAN ......ccooeeeeeeeeeeeeee et 3
I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Distribusi Beta of the Second Kind (B2)........ccccovevveiieieiiieiveiecieseaiens 4
2.1.1 Nilai Harapan Distribusi Beta of the Second Kind (B2)................ 5
2.1.2 Ragam Distribusi Beta of the Second Kind (B2) .........cccccoveeveennee. 5
2.2 Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE)...........ccccccceeiveiiiinnnns 6
2.3 Metode Newton RapNSON........ccccoiiiiiiiiiece e 7
24 KUNVA LOTBNZ ..ottt e e e ettt s e e e e e e e e eaa s eeeeeaeeens 8
2.5 KOBTISIEN GINI oo 9
2.6 Ekstrapolasi RIChardSON............coveiieienciescsseeeee e 10
2.7 Pengeluaran Konsumsi RUMah Tangga ........c.coovvvrieieienenie e 12
I1l. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ............cccccvveveiiieiieiece e 14
3.2 DaAta PENEIITIAN ..ottt ee e ee e e e e eeeeeeeeeees 14
3.3 Metode PeNEIITIAN ..ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 14
3.4 Diagram Alir Metode Penelitian ...........cccoveieiiniiiieneseesceeeee 18
3.5 Diagram Alir Metode Newton Raphson ...........ccoceveiieicnencicicn 19
3.6 Diagram ANr StUdi KaASUS.......c.ccvveruriieiierieiiese e 20

3.7 Diagram ANE SIMUIASE ......ecoveiieiieiece e 21



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pendugaan Parameter Menggunakan Metode Maximum Likelihood

EStimation (MLE) .......ooiiiiee e 22
4.1.1 Pendugaan Parameter Terhadap b (B) ........cccovvvveveveveeeieeierienans 23
4.1.2 Pendugaan Parameter Terhadap P (P)..coccereeveereerenieenenieseenens 25
4.1.3 Pendugaan Parameter Terhadap g (§)....c.cccoereerererenenenieneninns 26

4.1.4 Metode Newton Raphson Pendugaan Parameter b, p, dan g....... 27
4.2 Menentukan Persamaan Kurva Lorenz Distribusi Beta of the Second

KNG (B2) .ottt 36
4.3 Menentukan Koefisien Gini Distribusi Beta of the Second Kind (B2) . 39
4.4 Studi Kasus dan Simulasi Data dalam Menentukan Kurva Lorenz dan

Nilai Koefisien Gini Distribusi Beta of the Second Kind (B2) ............. 41
441 STULT KASUS ....oovviiiiiieiieee e 41
A.4.2 SIMUIBST..c..cvivieeiiieieeie e 43

4.5 Membandingkan Nilai Koefisien Gini data Pengeluaran Rumah Tangga
dan Data Hasil SImulasi Distribusi Beta of the Second Kind (B2)....... 54

V. KESIMPULAN
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Nilai parameter dan koefisien Gini data pengeluaran rumah tangga Kabupaten
PringSewu tahun 2017 .........cooiiiiiiieeee s 41

Nilai titik-titik pada kurva Lorenz data pengeluaran rumah tangga Kabupaten

PringseWu tahun 2017 ........ccuviieiiecice e 42
Nilai dugaan, bias, dan MSE untuk parameter b=18.262 distribusi Beta 2..... 44
Nilai dugaan, bias, dan MSE untuk p=6.4057 distribusi Beta 2....................... 45

Nilai dugaan, bias, dan MSE untuk parameter g=5.6417 distribusi Beta 2 .... 45

Nilai parameter duga dan koefisien Gini data hasil simulasi................c......... 46
Nilai dugaan untuk parameter b naik, p=6.4057 dan q=5.6417 ..................... 47
Nilai dugaan untuk parameter b=18.262, p naik, dan q=5.6417 .................... 48
Nilai dugaan untuk parameter b=18.262, p=6.4057, dan q naik.................... 50

10. Nilai dugaan untuk parameter b=18.262, p naik, g naik...........c.ccccorvvrvrrnnnnn 52



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kurva fungsi kepekatan distribusi Beta of the second kind ...............ccceeveenene 5
2. KUIVA LOIBNZ ..o 9
3. Diagram Alir Metode Penelitian .............cccoovevveiiiiciiee e 18
4. Diagram Alir Metode Newton Raphson .........ccccoccveveviieiecic s 19
5. Diagram AL STUAi KASUS ........ccveiiiiiiieiecie e 20
6. Diagram Alir Data SImMUIESI..........ccoeiieiiiiiiiee e 21
7. Kurva Lorenz dan KOefiSIen GiNi.........coevveiiiniiiiinciseseneeseee s 40
8. Kurva Lorenz data pengeluaran rumah tangga Kabupaten Pringsewu tahun
2007 e et e e 42
9. Kurva Lorenz dari data simulasi sebanyak 1000 sampel............ccccoceevverinenne. 46
10. Kurva Lorenz dari nilai dugaan parameter Tabel 7 .........ccccooevviiiiiiiiieeinn 47
11. Kurva pdf distribusi B2 dengan pergerakan parameter b..........ccccccvevveiiieennnnns 48
12. Kurva Lorenz dari nilai dugaan parameter pada Tabel 8............cccccccevveiieenen, 49
13. Kurva pdf distribusi B2 dengan perubahan parameter p..........cccoovevvevveiveennenn, 50
14. Kurva Lorenz dari nilai dugaan parameter pada Tabel 9.........c..ccccccvvieiivenen, 51
15. Kurva pdf distribusi B2 dengan pergerakan parameter q.........ccccocevvevvervvennenn 52
16. Kurva Lorenz dari nilai dugaan parameter pada Tabel 10...........ccccccceveivvennenn. 53



17. Kurva pdf distribusi B2 dengan pergerakan parameter p dan q



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Distribusi pendapatan atau pengeluaran merupakan salah satu aspek kemiskinan
yang perlu dilihat karena pada dasarnya merupakan ukuran kemiskinan relatif.
Pengeluaran konsumsi rumah tangga lebih umum digunakan karena kebanyakan
orang lebih bisa mengidentifikasi pengeluaran konsumsi rumah tangga
dibandingkan pendapatan rumah tangga (Chant and Mcllwaine, 2009). Banyak
pengukuran ketimpangan pengeluaran telah dipertimbangkan sebagai bentuk
fungsional yang menggambarkan distribusi pengeluaran. Teknik umum untuk
memperoleh ukuran ketimpangan distribusi pengeluaran adalah menduga
parameter yang mendefinisikan fungsi distribusi terkait dengan distribusi
pengeluaran dan menyimpulkan nilai yang sesuai dari ukuran ketimpangan
pengeluaran. Ukuran ketimpangan pengeluaran sering kali diperoleh dengan teknik
yang melibatkan integrasi numerik, atau dimana hubungan antara parameter
populasi dari fungsi distribusi dan ukuran ketimpangan pengeluaran telah diketahui,
pendugaan yang terakhir dapat diperoleh dengan mensubstitusikan parameter

fungsi distribusi ke dalam fungsi yang bersangkutan (McDonald, 2007).

Distribusi yang sering diasumsikan sebagai fungsi distribusi pendapatan atau

pengeluaran adalah distribusi Beta, Gamma, Log-Normal, dan Pareto. Corrado Gini



seorang ahli statistika Italia, mengajukan pengukuran ketimpangan pendapatan
yang dikenal sebagai koefisien Gini yang masih digunakan hingga sekarang.
Koefisien Gini biasanya diperlihatkan oleh kurva yang disebut kurva Lorenz

(McDonald, 2007).

Distribusi Generalized Beta of the first and second kind (GB1 dan GB2) adalah
distribusi empat parameter yang sangat sukses dalam mencocokkan data
pendapatan dan pengeluaran. Distribusi Beta of the second kind (B2) merupakan
distribusi khusus dari distribusi GB2 dengan parameter a=1, yang pada penelitian
sebelumnya sangat cocok untuk data pengeluaran yang diberikan (Chotikapanich

etal., 2007).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai distribusi
Beta of the second kind (B2) sebagai distribusi pengeluaran untuk mencari nilai
koefisien Gini dan kurva Lorenz pada data pengeluaran rumah tangga Kabupaten

Pringsewu dan melakukan simulasi menggunaan teknik integrasi numerik.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan nilai pendugaan parameter distribusi Beta of the second kind (B2).

2. Mendapatkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari distribusi Beta of the
second kind (B2) berdasarkan data pengeluaran rumah tangga.

3. Mendapatkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari distribusi Beta of the

second kind (B2) berdasarkan data hasil simulasi.



1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Memperdalam pemahaman statistika inferensia khususnya dalam menentukan
distribusi pengeluaran dari distribusi Beta of the second kind (B2).

2. Memahami pengaplikasian distribusi Beta of the second kind (B2) dalam
penggunaannya dibidang ekonomi khususnya pada tingkat ketimpangan
pengeluaran dengan koefisien Gini dan kurva Lorenz.

3. Mengetahui tingkat ketimpangan pengeluaran rumah tangga Kabupaten

Pringsewu yang berdistribusi Beta of the second kind (B2).



1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam menentukan persamaan koefisien Gini dari distribusi Beta of the second kind
(B2), maka penulis menggunakan beberapa definisi yang berkaitan dengan proses

tersebut, yaitu sebagai berikut:

2.1 Distribusi Beta of the Second Kind (B2)

Distribusi Beta of the second kind (B2) adalah distribusi kontinu yang merupakan
distribusi khusus dari distribusi Generalized Beta of the second kind (GB2) dengan
parameter a=1.

Definisi 2.1

Suatu peubah acak dikatakan memiliki distribusi Beta 2 dengan parameter b, p, q

jika fungsi kepekatan peluangnya adalah:

flx) = i x>0 (2.1)

bPB(p, ) (1 R (§)>P+q;

Dengan:

b, p, g adalah bilangan positif
B(p,q) adalah fungsi beta

b adalah parameter skala

p, q adalah parameter bentuk

(Chotikapanich, et al., 2009).
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Gambar 1. Kurva fungsi kepekatan distribusi Beta of the second kind

2.1.1 Nilai Harapan Distribusi Beta of the Second Kind

Nilai harapan dari distribusi Beta 2 dapat dinyatakan sebagai berikut:

b%2T(p + 2)I'(q — 2)
I'(p)r(q)

E(X?) = (2.2)

(Chotikapanich, et al., 2009).

2.1.2 Ragam Distribusi Beta of the Second Kind

Ragam dari distribusi Beta 2 dapat dinyatakan sebagai berikut:

b? T(p)T(@)T(p + 2)I'(q— 2) — b* (T(p + 1))*(T'(q — 1))?
(T(P)2([T(q))?

Var(X) = (2.3)

(Chotikapanich, et al., 2009).



2.2 Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE)

Definisi 2.3

Misalkan X1, Xz,..., Xn adalah sampel acak berukuran n yang saling bebas stokastik
identik dari suatu distribusi yang mempunyai fungsi kepekatan peluang
f(x;0),0eQ. Fungsi kepekatan peluang bersama dari Xi, Xo,..., Xn adalah
f(x1;0), f(x3;0), ..., f(xy; 6) yang merupakan fungsi kemungkinan (Likelihood

Function).

untuk xq,x,,...,x, tetap, fungsi kemungkinan merupakan fungsi dari 6 dan
dilambangkan dengan L(8) dan dinotasikan sebagai berikut:
L) = f(x;0)
= f(x1,%X2, 0, Xp; 6)

= f(x1;0)(x2;0) ... (x; 0), 0

| [reso (2.4)

Definisi 2.4

L(O) = f(xq, %5, ..., Xy;0),06Q merupakan fungsi kepekatan peluang dari
X1, X5, ..., Xn. Untuk hasil pengamatan x;, x,, ..., x,,, nilai 8 berada dalam Q, dimana
L(6) maksimum yang disebut sebagai Maximum Likelihood Estimation (MLE) dari

6. Jadi 6 merupakan penduga dari 6.

Jika f(xq, %z, o, %5 8) = max f (xq, X, ..., x; 0),0€Q  maka fungsi tersebut

memaksimumkan L(6) terhadap parameternya. Biasanya mencari turunan dari



L(0) terhadap parameternya relatif sulit, sehingga dalam penyelesaiannya dapat
diatasi dengan menggunakan logaritma.
Untuk memaksimumkan In L(8) adalah dengan mencari turunan dari In L(0)

terhadap parameternya kemudian hasil turunannya dibuat sama dengan nol.

61n9_
90

(2.5)

(Hogg & Craig, 2013).

2.3 Metode Newton Raphson

Apabila proses pendugaan parameter didapat persamaan akhir yang non linear
maka tidak mudah memperoleh pendugaan parameter tersebut, sehingga diperlukan
suatu metode numerik untuk memecahkan persamaan non linear tersebut. Salah
satu metode yang digunakan untuk memecahkan sistem persamaan non linear
adalah Metode Newton Raphson. Metode Newton Raphson adalah metode untuk
menyelesaikan persamaan non linear secara iteratif. Metode ini dapat diperluas
untuk menyelesaikan sistem persamaan dengan lebih dari satu parameter. Iterasinya

sebagai berikut:

0i+1 = 0; — [H'g] (2.6)

l+1
Dengan ;,, = dan §; =
p+1

Vector gradient atau vektor turunan pertama terhadap parameternya dan

dilambangkan dengan g (@) yaitu:



[6 In L(G)]
_alL() | 96,

C) :
g 00 la In L(H)J
26,

2.7)

Matriks Hessian atau matriks turunan kedua dari fungsi logaritma natural terhadap

parameter b, p, dan g dilambangkan dengan H(6).

921n L(6)
H(9) = —5550
92 1n L(6) 921n L(6)]
96,2 06,06,
= : : (2.8)
921n L(6) 921n L(6)
| 06,00, 96,2

(Seber & Wild, 2003).

2.4 Kurva Lorenz

Kurva Lorenz menggambarkan distribusi kumulatif pendapatan nasional di
kalangan lapisan-lapisan penduduk secara kumulatif. Kurva ini terletak di dalam
sebuah bujur sangkar yang sisi tegaknya melambangkan persentase kumulatif
pendapat nasional, sedangkan sisi datarnya mewakili persentase kumulatif
penduduk. Kurvanya terletak pada diagonal utama bujur sangkar tersebut. Kurva
Lorenz yang semakin dekat ke diagonal (semakin lurus) menyiratkan distribusi
pendapatan nasional semakin merata. Sebaliknya, jika kurva Lorenz semakin jauh
dari diagonal (semakin lengkung), maka mencerminkan keadaan yang semakin

buruk, distribusi pendapatan semakin timpang atau tidak merata.



Definisi 2.2

Misalkan X menyatakan pendapatan atau pengeluaran dari anggota populasi.
Asumsikan bahwa X adalah peubah acak dengan fungsi distribusi kumulatif F(x).
F(x) menggambarkan proporsi dari populasi yang menerima pendapatan kurang
dari atau sama dengan x. F~1(t) merupakan invers dari F(x). Kurva Lorenz

didefinisikan sebagai berikut,
1 k
Lkz—fF‘ltdt, 0<k<1 2.9
) = 55 ) F© (2.9)

Dimana L(k) adalah fungsi kurva Lorenz, k adalah proporsi individu dalam
populasi yang memiliki pendapatan kurang dari atau sama dengan x, dan k = F(x)

(Gastwirth, 1971).

L(K)

L(K)

7\‘"

QO

Gambar 2. Kurva Lorenz (Sumber: Duclos and Araar (2006))

2.5 Koefisien Gini

Nama Koefisien Gini diambil dari nama seorang ahli statistik Italia yaitu Corrado

Gini, pada tahun 1912. Gini mengusulkan pengukuran ketimpangan pendapatan
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dengan mencocokkan distribusi parametrik pada data pendapatan rumah tangga.
Menurut Susanti (1995), koefisien Gini adalah ukuran ketidakmerataan atau
ketimpangan pendapatan yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar
angka ini berarti semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pengeluaran antar
kelompok penduduk berdasarkan golongan pengeluaran. Koefisien Gini bernilai
nol artinya terjadi kemerataan sempurna, sementara koefisien Gini bernilai satu
berarti ketimpangan sempurna. Standar penilaian ketimpangan koefisien Gini
ditentukan dengan menggunakan Kriteria seperti berikut:

1. Koefisien Gini < 0.4 dikategorikan sebagai ketimpangan rendah

2. 0.4 < koefisien Gini < 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan sedang

3. Koefisien Gini > 0.5 dikategorikan sebagai ketimpangan tinggi

Koefisien Gini dapat didefinisikan sebagai dua kali luas area antara kurva Lorenz
dan garis 45 derajat atau garis pemerataan sempurna. Sehingga dapat dinyatakan

dengan,
1
G=1- zf L(k)dk (2.10)
0

Dimana G adalah koefisien Gini, L(k) merupakan persamaan kurva Lorenz

(McDonald, 1992).

2.6 Ekstrapolasi Richardson

Integrasi numerik merupakan cara perhitungan yang digunakan apabila kondisi
dalam perhitungan analitik dirasa sulit atau bahkan tidak mungkin untuk

memperoleh hasil integral. Dengan kata lain, integrasi numerik dilakukan ketika
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perhitungan integral secara eksak sulit dilakukan. Hasil penyelesaian metode
numerik berupa nilai hampiran (approximation), sehingga timbul kesalahan (error).
Pada penyelesaian secara numerik diusahakan menghasilkan error sekecil mungkin
untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Munir, 1999).

Pandang kembali kaidah trapezium

b h n b — "
| Feadx =5k + zzlfi +hy - L2 (211

Yang dapat ditulis sebagai
b
f f(x)dx = I(h) + Ch? (2.12)
a
Dengan I(h) adalah integrasi dengan menggunakan kaidah trapezium dengan jarak

(b—a)f"(t)
12 ’

antar titik sebesar h dan C =

Secara umum, kaidah integrasi yang lain dapat ditulis sebagai,

b
f f(x)dx = 1(h) + Ch4 (2.13)

Dengan C dan g adalah konstanta yang tidak bergantung pada h. Nilai q dapat
ditentukan langsung dari orde galat kaidah integrasi, misalnya

kaidah trapezium, O(h?) » g =2

kaidah titik-tengah, 0(h?) » q =2

kaidah 1/3 Simpson, O(h*) » q =4

Tujuan ekstrapolasi Richardson ialah menghitung nilai integrasi yang lebih baik
dibandingkan dengan I. Misalkan J adalah nilai integrasi yang lebih baik daripada
I dengan jarak antar titik adalah h:

J =1(h) + Ch1 (2.14)
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Ekstrapolasikan h menjadi 2h, lalu hitung integrasi numeriknya,

J =1(2h) + C(2h)4 (2.15)
Eliminasikan C dari kedua persamaan dengan menyamakan persamaan (2.14) dan
persamaan (2.15),

I(h) + Cha = [(2h) + C(2h)1 (2.16)

Sehingga diperoleh ,

IR - 1(2h)

= 21— Dha (2.17)
Substitusikan (2.16) ke dalam (2.17) untuk memperoleh:
B I(h) —1(2h)
J=1(h) + NEOE (2.18)

yang merupakan persamaan ekstrapolasi Richardson.

(Munir, 2003).

2.7 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai pemenuhan akan
makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas lagi yaitu
barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah siap
dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang konsumsi
sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu kali.

Badan Pusat Statistik (2006) menyatakan pengeluaran rumah tangga dibedakan atas
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pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran konsumsi non makanan (Nopirin,

1997).

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh
rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun tertentu.
Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli makanan,
membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan
membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi

kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi (Sukirno, 2005).



1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2017/2018, bertempat
di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik tentang pengeluaran
rumah tangga Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung berdasarkan data

SUSENAS 2016.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Melakukan pendugaan parameter distribusi Beta of the second kind (B2)
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE).
Adapun langkah-langkah melakukan pendugaan parameter menggunakan
metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) adalah sebagai berikut:
a. Membentuk fungsi kemungkinan yang berasal dari fungsi kepekatan

peluang B2.
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Mengubah fungsi kepekatan peluang dalam bentuk logaritma natural
(In).

Pendugaan parameter dari metode MLE dengan mencari turunan
pertama dari logaritma natural fungsi kepekatan peluang terhadap
parameter-parameter yang akan diduga dan disama dengankan nol.
Menyelesaikan dugaan parameter yang tidak dapat diselesaikan secara
analitik menggunakan metode Newton Raphson.

Menggunakan software R untuk mendapatkan nilai dugaan parameter

B2.

Menentukan persamaan kurva Lorenz dari distribusi B2 menggunakan

invers fungsi distribusi kumulatif distribusi B2.

a.

b.

Menentukan fungsi distribusi kumulatif dari distribusi B2.

Menentukan invers fungsi distribusi kumulatif dari distribusi B2.
Mengintegralkan invers fungsi distribusi kumulatif distribusi B2 dengan
batas 0 sampai k.

Menentukan persamaan kurva Lorenz distribusi B2 dengan membagi
hasil integral invers fungsi distribusi kumulatif dengan batas 0 sampai

k, dengan nilai harapan distribusi B2

Menetukan persamaan koefisien Gini dari distribusi B2 berdasarkan

persamaan kurva Lorenz.

a.

Mengintegralkan persamaan kurva Lorenz terhadap k dengan batas 0
sampai 1.
Mengurangkan 1 dengan 2 dikali hasil integral persamaan kurva Lorenz

dengan batas 0 sampai 1.
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4. Mengaplikasikan persamaan kurva Lorenz dan koefisien Gini distribusi B2

menggunakan data asli.

a.

b.

Memperoleh data pengeluaran rumah tangga yang berdistribusi B2.
Memeriksa nilai parameter dari data pengeluaran rumah tangga
menggunakan software Easyfit.

Menghitung nilai kurva Lorenz distribusi B2 berdasarkan data
pengeluaran rumah tangga menggunakan persamaan yang diperoleh,
menggunakan software R.

Membuat kurva Lorenz dari distribusi B2 berdasarkan data pengeluaran
rumah tangga menggunakan software R.

Menghitung nilai koefisien Gini distribusi B2 berdasarkan data
pengeluaran rumah tangga menggunakan persamaan yang diperoleh

menggunakan software R.

5. Mengaplikasikan persamaan kurva Lorenz dan koefisien Gini distribusi B2

pada data simulasi.

a. Membangkitkan data simulasi yang berdistribusi B2 berdasarkan nilai

pendugaan terbaik dari distribusi B2.

Menghitung nilai kurva Lorenz distribusi B2 berdasarkan parameter
data simulasi menggunakan persamaan yang diperoleh, menggunakan
software R.

Membuat kurva Lorenz dari distribusi B2 berdasarkan data simulasi

menggunakan software R.
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d. Menghitung nilai koefisien Gini distribusi B2 berdasarkan parameter
data simulasi menggunakan persamaan yang diperoleh menggunakan
software R.

e. Menentukan pengaruh pergerkan masing-masing parameter distribusi
B2 terhadap nilai koefisien Gini.

6. Membandingkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari data
pengeluaran rumah tangga Kabupaten Pringsewu tahun 2017 dengan nilai

koefisien Gini dan kurva Lorenz dari data simulasi.
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3.4 Diagram Alir Metode Penelitian

(o)

Y

Menduga parameter
distribusi Beta 2 dengan
metode MLE

\4
Melakukan studi kasus mengenai
koefisien Gini pada data
berdlstrlbu5| Beta 2
Melakukan simulasi data
mengenai koefisien Gini
berdistribusi Beta 2
Melakukan perbandlngan koefisien
Gini pada studi kasus dengan
koefisien Gini data simulasi

!
[ Selesai ]

Gambar 3. Diagram Alir Metode Penelitian



3.5 Diagram Alir Metode Newton Raphson

o]
v

Input nilain, b, p, q

Input data

!

Input b0, p0, O (nilai
duga awal)

19

A

Input nilai &

Membuat
matriks gz,

Membuat
matriks hs,3

5 Apakah g < ¢

b0=b_baru , p0=p_baru, q0=q_baru

Tidak

Ya
l Tidak

Tidak

Apakah bias <1

lYa

==

Gambar 4. Diagram Alir Metode Newton Raphson



3.6 Diagram Alir Studi Kasus

e

v

Memperoleh data berdistribusi Beta 2

'

Memeriksa nilai parameter data tersebut
menggunakan software Easy Fit Trial

v

Menentukan nilai kurva
Lorenz

!

Menentukan bentuk kurva
Lorenz dengan software R

v

Menentukan nilai koefisien
Gini dari data tersebut

Gambar 5. Diagram Alir Metode Studi Kasus
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3.7 Diagram Alir Simulasi

e

4

Membangkitkan data berdistribusi Beta 2
berdasarkan parameter data asli

!

Menentukan nilai dugaan parameter dengan
metode Newton Raphson

\4

Menentukan nilai kurva
Lorenz dengan software R

l

Menentukan bentuk kurva
Lorenz dengan software R

A

Menentukan nilai koefisien
Gini dari data simulasi

v

Menentukan pengaruh pergerakan masing- masing
parameter terhadap bentuk kurva Lorenz dan nilai
koefisien Gini

!
(e )

Gambar 6. Diagram Alir Data Simulasi
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendugaan parameter distribusi Beta of the Second Kind (B2) dengan metode
Maximum Likelihood Estimation (MLE) menghasilkan penduga yang tidak
dapat diselesaikan secara analitik, sehingga perlu diselesaikan secara numerik.
Semakin besar ukuran sampel maka nilai dugaan parameter semakin
mendekati nilai parameter sebenarnya.

Persamaan kurva Lorenz dan koefisien Gini pada distribusi Beta of the Second
Kind (B2) tidak dapat diselesaikan secara analitik, sehingga perlu diselesaikan
secara numerik.

Nilai koefisien Gini pada data pengeluaran rumah tangga Kabupaten
Pringsewu tahun 2017 sebesar 0.32953, artinya tingkat ketimpangan
pengeluaran rumah tangga Kabupaten Pringsewu tahun 2017 relatif merata.
Nilai parameter p dan g mempengaruhi nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz
pada distribusi Beta of the Second Kind (B2), sementara parameter b tidak
mempengaruhi nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz.

Nilai koefisien Gini dari data hasil simulasi menunjukkan kesesuaian dengan

data sebenarnya.
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